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ABSTRACT
The research aims to analyze the effect of wages, working experience, working condition, and working motivation on individual labor productivity in rent car KPN”SERBA USAHA”. The data used is the cross section data using  survey method ,  with multiple linear regression analysis by using Ordinary Least Square method(OLS). The results show that simulataneously the wages, working experience, working condition, and working motivation have significant influence on individual labor productivity at rent car business KPN “SERBA USAHA”. In parcial the wages, working experience, working condition, and  working motivation have a positive and significant effect on individual labor productivity at rent car business KPN”SERBA USAHA”

Keywords :
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Pendahuluan

Menurut Kadir (2006:123), transportasi merupakan unsur yang penting dan berfungsi sebagai urat nadi kehidupan dan perkembangan ekonomi, sosial politik, dan mobilitas penduduk yang tumbuh bersamaan dan mengikuti perkembangan yang terjadi dalam berbagai bidang dan sektor. Namun yang penting adalah peran dan pentingnya transportasi dalam kaitannya dengan aspek ekonomi dan sosial ekonomi pada negara dan masyarakat. 

Perkembangan sektor angkutan di Lampung dapat dilihat dari banyaknya kendaraan di Lampung , yang terlihat dari tabel berikut ini:

Tabel 1. Jumlah kendaraan bermotor di Provinsi Lampung Tahun 2010-2014
	Tahun
	Sepeda motor
	Mobil Penumpang
	Mobil Beban
	Mobil bus
	Jumlah

	2010
	1.600.030
	93.7558
	81.678
	3.824
	1.779.290

	2011
	1.874.742
	106.571
	93.764
	3.845
	2.078.922

	2012
	2.095.347
	120.554
	106.280
	4.156
	2.326.337

	2013
	2.279.750
	137.201
	115.974
	4.146
	2.537.071

	2014
	2.471.621
	154.218
	125.941
	4.173
	2.755.953


Sumber:BPS,2015

Berdasarkan perkembangan sektor angkutan di Lampung cukup baik dapat terlihat jelas dari peningkatan jumlah kendaraan  di setiap tahunnya dan setiap jenis kendaraan angkutan  darat yang berada di Provinsi Lampung. Pada Tahun 2013 ke Tahun 2014 peningkatan jumlah kendaraan yang terjadi sebesar 8,6%  unit. Pada tahun 2012 ke Tahun 2013 sebesar 9% unit. Pada Tahun 2011 ke Tahun 2012 jumlah peningkatan kendaraan sebesar 11% unit, dan pada Tahun 2010 menuju 2011 peningkatan jumlah kendaraan sebesar 16%.

Mobilitas ekonomi yang tinggi  dapat  menciptakan suatu peluang usaha. Peluang usaha tersebut cukup menjanjikan karena banyak orang yang memiliki mobilitas ekonomi tinggi dalam suatu pekerjaan. Ketika suatu pekerjaan menuntut pekerja  berpindah-pindah dari  suatu daerah ke daerah lain dan memerlukan suatu transportasi yang baik, aman, nyaman, dan praktis dalam mendukung aktivitas-nya.

Tenaga kerja atau sumber daya manusia termasuk dalam faktor penentu keberhasilan usaha ,sumber daya manusia memiliki peranan penting dalam sebuah usaha karena produktivitas usaha ditentukan sumber daya manusia yang baik.

Menurut Simanjuntak dalam Akmal (2006) faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas terbagi kedalam tiga kelompok, yaitu:

1.  Kualitas dan kemampuan te-naga kerja, yang dapat dipengaruhi oleh pendidikan, latihan motivasi kerja, etos kerja, sikap mental dan kondisi fisik tenaga kerja.

2. Sarana pendukung tenaga kerja, mencakup lingkungan kerja dan kesejahteraan tenaga kerja. Lingkungan kerja meliputi keselamatan dan kesehatan kerja, sarana produksi dan teknologi, sedangkan kesejah-teraan tenaga kerja tercermin dalam sistem upah dan jaminan sosial.

3. Supra sarana yang meliputi kebijakan pemerintah. 

Dalam teori human capital, peningkatan produktivitas te-naga kerja dapat dilakukan melalui investasi sumberdaya manusia (SDM). Investasi sumberdaya manusia dapat dilakukan dalam bentuk:          (1) pendidikan dan latihan;       (2) migrasi; dan (3) perbaikan gizi dan kesehatan.

Tabel 2. Jumlah Penumpang  Dalam Negeri melalui Bandar Udara Raden   Inten II tahun 2010-2014

	Tahun
	Penumpang

	
	Berangkat
	Tiba

	2010
	364.264
	364.264

	2011
	517.606
	517.606

	2012
	606.447
	606.447

	2013
	592.356
	595.751

	2014
	617.597
	612.195


Sumber: BPS,2015

Tabel 2 menjelaskan jumlah penumpang pesawat pada bandar Udara Raden Inten II ,jumlah peningkatan penumpang berangkat pada Tahun 2013 ke Tahun 2014 sebanyak 4,2% orang , dan peningkatan terbesar terjadi pada tahun 2010 ke Tahun 2011 sebanyak 42% orang.

Data jumlah penumpang pesawat di Lampung menunjukkan pe-ningkatan pada setiap tahunnya. Kenaikan tersebut diiringi juga dengan meningkatnya jumlah angkutan darat seperti mobil bus dan penumpang, dengan demikian peningkatan jumlah penumpang pesawat dapat mempengaruhi jumlah angkutan darat. Artinya salah satu  tempat yang tepat untuk usaha sewa mobil adalah di bandar udara mengingat peningkatan penumpang pesawat terjadi setiap tahunnya.

KPN “ SERBA USAHA ’’ adalah usaha sewa mobil  yang terletak di Bandar Udara Radin Inten II,  Lampung. Usaha sewa mobil memiliki letak yang baik, karena bandara  tersebut merupakan ter-minal lalu lintas manusia atau penumpang melalui jalur udara yang setiap harinya menjadi pusat lalu lintas orang yang  akan datang ke Lampung dan akan pergi dari Lampung menuju tempat lain.

Alasan inilah yang menjadi dorongan untuk melakukan pe-nelitian tentang faktor- faktor yang mempengaruhi produktivitas indi-vidual tenaga kerja pada supir usaha sewa mobil KPN “SERBA USAHA.
1. Seberapa besar pengaruh  upah, pengalaman kerja, kondisi kerja, dan motivasi kerja terhadap produktivitas individual tenaga kerja pada  sewa mobil KPN”SERBA USAHA” di  Lampung secara parsial ?

2. Seberapa besar pengaruh upah, pengalaman kerja, kondisi kerja dan motivasi kerja terhadap produktivitas individual tenaga kerja pada  sewa mobil KPN “SERBA USAHA” di  Lampung secara keseluruhan ?

Kajian Pustaka

Tenaga Kerja 

Tenaga kerja merupakan faktor yang terpenting dalam proses produksi. Sebagai sarana produksi, tenaga kerja lebih penting daripada sarana produksi yang lain seperti bahan mentah, tanah, air, dan sebagainya. Karena manusialah yang menggerakkan semua sumber-sumber tersebut untuk menghasilkan barang. (Bakir dan Manning, dalam Tindaon 2010 )

Seseorang dikategorikan be-kerja jika ia menghabiskan beberapa hari pada minggu sebelumnya untuk mengerjakan pekerjaan yang di-bayar kemudian. Seseorang di-anggap pengangguran jika ia berhenti bekerja sementara atau sedang mencari pekerjaan. Se-seorang yang tidak termasuk dua kategori di atas, misalnya maha-siswa penuh waktu, ibu rumah tangga, atau pensiun, tidak termasuk kedalam angkatan kerja. Angkatan kerja adalah jumlah pekerja, termasuk mereka yang memiliki pekerjaan ataupun yang tidak memiliki pekerjaan. (Mankiw, 2012:111)
Produktivitas Tenaga Kerja

Konsep produktivitas kerja dapat dilihat dari dua dimensi, yaitu dimensi individu dan dimensi organisasian. Dimensi individu melihat produktivitas dalam kaitannya dengan karakteristik-karakteristik kepribadian individu yang muncul dalam bentuk sikap mental dan mengandung makna keinginan dan upaya individu yang selalu berusaha untuk meningkatkan kualitas kehidupannya. Sedangkan dimensi keorganisasian melihat produktivitas dalam kerangka hubungan teknis antara masukan dan keluaran. Oleh karena itu dalam pandangan ini, terjadinya peningka-tan produktivitas tidak hanya dilihat dari aspek kuantitas, tetapi juga dapat dilihat dari aspek kualitas. Kinerja adalah sebuah aksi, bukan kejadian. Aksi kinerja itu sendiri terdiri dari banyak komponen dan bukan merupakan hasil yang dapat dilihat pada saat itu juga. Pada dasarnya kinerja merupakan sesuatu hal yang bersifat individual, karena setiap karyawan memiliki tingkat kemampuan yang berbeda dalam mengerjakan tugasnya. Kinerja tergantung pada kombinasi antara kemampuan, usaha, dan kesempatan yang diperoleh. akan dilakukan dan tidak dilakukan dengan karakteristik kinerja individu. (Alimuddin, 2012:33)
Upah

Menurut Sukirno (2008) Teori ekonomi mengartikan upah sebagai pembayaran keatas jasa-jasa fisik maupun mental yang disediakan oleh tenaga kerja kepada pe-ngusaha, dengan demikian dalam teori ekonomi tidak dibedakan antara pembayaran kepada pegawai tetap dan pembayaran kepada pegawai tidak tetap.

Upah yang diberikan oleh para pengusaha secara teoritis dianggap sebagai harga dari tenaga yang dikorbankan pekerja untuk kepentingan produksi, sehubungan dengan hal itu maka upah yang diterima pekerja dapat dibedakan dua macam yaitu: 

1. Upah Nominal, yaitu sejumlah upah yang dinyatakan dalam bentuk uang yang diterima secara rutin oleh para pekerja; 

2. Upah Riil adalah kemampuan upah nominal yang diterima oleh para pekerja jika ditukarkan dengan barang dan jasa, yang diukur berdasarkan banyaknya barang dan jasa yang bisa didapatkan dari pertukaran tersebut
Pengalaman  Kerja 

Semakin lama seseorang bekerja dapat disimpulkan bahwa ke-terampilan dan keahlian yang dimiliki semakin baik dan meningkat, sebab pengalaman yang telah dimiliki dalam menyelesaikan tugas dapat terselesaikan dengan baik, dan secara otomatis tingkat penghasilan seseorang akan meningkat pula. Kata “produktivitas kerja” dapat diartikan sebagai se-seorang yang semakin lama dapat menguasai bidang pekerjaannya itu berarti produktivitas kerjanya akan meningkat, dan sebaliknya apabila seseorang yang dengan masa kerja kurang berpengalaman biasanya produktivitas kerjanya rendah. (Adrianto, 2014:8)

Kondisi Kerja

Menurut Umar dalam Susilo (2003) Komponen variabel kondisi kerja juga perlu menjadi perhatian bagi perusahaan adapun variabel-variabel kondisi kerja adalah sebagai berikut:

1. Suasana disekitar tempat kerja harus sedapat mungkin dise-suaikan dengan keinginan dan kebutuhan para karyawan.

2. Peralatan produksi harus dapat digunakan oleh pekerja agar dapat mendukung kerja kar-yawan.

3. Lingkungan disekitar perusahaan diberikan pengertian mengenai manfaat perusahaan di ling-kungan mereka, sehingga ling-kungan sekitar memberikan du-kungan terhadap kinerja pada karyawan.

4. Adanya keharmonisan hubungan antara karyawan dengan atasan agar para karyawan merasa diperhatikan oleh pihak atasan.

5. Pihak pemerintah seyogyanya menetapkan suatu peraturan yang bersifat memberikan per-lindungan terhadap aktivitas kerja karyawan di perusahaan .
 Motivasi Kerja

Motivasi adalah proses psikologis yang mendasar dan merupakan salah satu unsur yang dapat menjelaskan perilaku se-seorang. Motivasi berasal dari kata “movere” dalam bahasa latin yang berarti “bergerak” atau “meng-gerakkan”. Menurut beberapa ahli, motivasi didefinisikan sebagai be-rikut : 

1. Hamzah B. Uno  mengatakan bahwa motivasi adalah dorong-an dasar yang menggerakkan tingkah laku seseorang. Dorongan ini berada pada diri seseorang yang menggerakkan untuk melakukan sesuatu yang sesuai dengan dorongan  dalam dirinya. Oleh karena itu, per-buatan seseorang yang didasar-kan atas motivasi tertentu me-ngandung tema sesuai dengan motivasi yang mendasarinya. 

2. Christine Harvey mengatakan bahwa motivasi adalah komoditi yang sangat dibutuhkan oleh semua orang.

 3. Thomas L. Good dan Jere E. Brophy mengatakan bahwa motivasi sebagai konstruk hipotesis yang digunakan untuk menjelaskan keinginan, arah, intensitas, dan keajegan peri-laku yang diarahkan oleh tujuan. 

4. Don Hellriegel dan Jhon W. Slocum mengatakan bahwa motivasi adalah proses psi-kologis yang dapat menjelaskan perilaku seseorang. Perilaku hakikatnya merupakan orientasi pada satu tujuan. Dengan kata lain, perilaku seseorang di-rancang untuk mencapai tujuan. Untuk mencapai tujuan tersebut diperlukan proses interaksi dari beberapa unsur. Dengan de-mikian, motivasi merupakan kekuatan yang mendorong seseorang melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan. 

5. Menurut Hasibuan motivasi adalah pemberian daya peng-gerak yang menciptakan ke-gairahan kerja sseorang, agar mereka mau berkerjasama, bekerja efaktif dan terintregasi dengan segala daya upayanya untuk mencapai kepuasan. (Risanti, 2012:10)
Materi dan Metode 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data  primer dan sekunder. Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari responden. Sedangkan data se-kunder merupakan data yang diperoleh dari lembaga-lembaga yang menerbitkan data yang ber-kaitan dengan penulisan ini serta literatur pada buku dan sumber bacaan lainnya yang ada kaitannya dengan penulisan ini. 
Populasi Tenaga Kerja (orang)

Jumlah populasi supir dalam penelitian ini adalah sebanyak 50 orang. Dalam penelitian ini meng-gunakan metode sensus yaitu de-ngan cara mengambil seluruh jumlah supir yang bekerja  dalam usaha sewa mobil KPN”SERBA USAHA”, sehingga jumlah responden ke-seluruhan dalam penelitian ini 50 orang supir. 

 Operasional variabel
 Tabel 3. Operasional Variabel
	No
	Variabel
	Sub Variabel
	Indikator
	Skala

	1.
	Upah (Up)
	a. Upah tetap
	1. Upah yang diterima pekerja per bulan
	Rasio

	2.
	Pengalaman kerja (Pk)
	a. Lama/masa kerja
	1. Masa kerja (tahun)
	Rasio

	3.
	Kondisi kerja (Kk)
	a. Lingkungan fisik

b. Lingkungan sosial
	1. Kenyamanan tempat kerja

2. Kebersihan ruangan kerja

3. Ukuran tempat kerja yang memadai

1. Fasilitas kerja yang memadai

2. Hubungan sesama rekan kerja
	Ordinal

	4.
	Motivasi kerja (Mk)
	a. DisiplinKerja

b. Tanggung Jawab
	1. Peraturan jam masuk dan pulang kerja

2. Kepatuhan terhadap peraturan-peraturan kerja
1. Tanggung jawab dalam melaksanakan pekerjaan
	Ordinal

	5.
	Produktivitas Tenaga Kerja (Y)
	a. Penggunaan Waktu

b. Tepat Capaian Hasil

c. Kualitas dan Kuantitas
	1. Kecepatan atau penghematan waktu kerja

2. Kedisiplinan waktu kerja

3. Tingkat absensi

1. Output yang dihasilkan sesuai dengan target perusahaan

1. Kualitas produk yang dicapai

2. Tingkat Kesalahan

3. Kuantitas hasil output melebihi target perusahaan

4. Kuantitas hasil produk
	Ordinal


Sumber: Nika,2015

Teknik Pengukuran variabel
Pengukuran Skala Ordinal
Alat  yang digunakan untuk me-ngumpulkan data primer dalam penelitian ini adalah kuesioner. Skala likert digunakan untuk mengukur produktivitas Induvidual tenaga kerja, kondisi kerja dan, motivasi kerja.
Pengukuran jawaban adalah sebagai berikut:




	


	Skor :

	Sangat setuju
 (Kondisi yang sangat diharapkan/ terbaik)
	5

	Setuju (Kondisi yang diharap-kan baik)
	4

	Cukup setuju
(Kondisi yang cukup diharapkan)
	3

	Kurang setuju (Kondisi yang kurang diharapkan
	2

	Tidak setuju (Kondisi yang tidak diharapkan)
	1


Tabel 4. Kaidah Pengambilan Keputusan Keputusan Untuk  Mengukur  Ting-kat Produktivitas Indi-vidual Tenaga Kerja

	Tingkat Produktivitas Individual Tenaga Kerja
	%

Capaian Target (skor ideal)

	Sangat Produktif
	80 – 100

	Produktif
	60 – 79,99

	Cukup Produktif
	40 – 59,99

	Kurang Produktif
	20 – 39,99

	Tidak Produktif
	0– 19,99


Sumber:Salim,2009

Alat analisis 

Regresi Linier Berganda

Dalam peneltian ini menggunakan regresi linier ber-ganda dimaksudkan untuk me-ngetahui seberapa besar pengaruh upah, pengalaman kerja, kondisi kerja, dan motivasi kerja terhadap produktivitas  tenaga kerja sewa mobil KPN “SERBA USAHA” di  Lampung. Serta menjelaskan ada tidaknya hubungan antara variabel terikat dan variabel bebas pada sewa mobil KPN” SERBA USAHA” di Lampung.

Hubungan antar variabel-variabel tersebut dapat ditulis de-ngan sederhana dalam persamaan berikut :


Y=f ([image: image2.png]X1 X2 X3, Xy,



)

Dimana, 

Y =  Produktivitas tenaga kerja.

[image: image4.png]


= faktor-faktor yang mempe-ngaruhi produktivitas tenaga kerja pada industri sewa mobil dalam suatu waktu produksi.

i= 1,2,3...n
Model tersebut dapat dirumus-kan dalam suatu regresi linier sebagai berikut:

Y= [image: image6.png]By + BUp+ ByPk + f:Kk+ 5, Mk



+ [image: image8.png]



Dimana:

Y
=  Produktivitas Tenaga Kerja (skala ordinal)

Up
=  Upah (Rupiah)

Pk
=  Pengalaman Kerja (tahun)

Kk
=  Kondisi Kerja (skala ordinal)

Mk
=  Motivasi Kerja (skala ordinal)
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=  Konstanta
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= Koefesien regresi untuk Upah
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= Koefesien regresi untuk Lama 
          Kerja
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= Koefesien regresi untuk Usia
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= Koefesien regresi untuk    

          Pendidikan
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= error term

Uji asumsi Klasik
a. Uji Asumsi Normalitas (Normality Test)

Untuk uji asumsi normalitas dapat dilihat melalui beberapa cara, salahsatunya melalui Uji Jarque-Bera.

b. Uji Asumsi Multikolinieritas

Kecepatan dari meningkatnya varians dan kovarians dapat dilihat dengan variance Inflating factor (VIF) , VIF menunjukan bagaimana varians dari sebuah estimator ditingkatkan oleh Keberadaan multikolinearitas. 

c. Uji Heteroskedastisitas

Untuk uji asumsi heteroskeda stisitas dapat dilihat melalui uji White.

Uji Hipotesis

a. Uji t

Pengujian hipotesis koefisien regresi dengan menggunakan uji t pada tingkat kepercayaan 90 persen atau α = 10 % dengan derajat kebebasan df = (n-k-1). 

b. Uji F

Untuk pengujian hipotesis keseluruhan dengan meng-gunakan uji statistik F-hitung dengan menggunakan tingkat kepercayaan 95 persen atau α = 5 % dengan derajat kebebasan df 1 = (k-1) dan df 2 = (n-k). 

Hasil dan Pembahasan

Rekapitulasi Produktivitas Individual Tenaga Kerja 

Berdasarkan jawaban responden dapat diketahui bahwa produktivitas pekerja secara individu  di usaha sewa mobil KPN “SERBA USAHA”adalah:
Tabel 5. Variabel Produktivitas Individual Tenaga Kerja 

	Item
	Pertanyaan Sub-variabel
	Skor Harapan
	Total Skor Riil
	Skor Rata- Rata
	Persentase Pencapaian (%)

	1
	Ketepatan waktu dalam mengerjakan tugas (pekerjaan)
	5
	219
	4,38
	87

	2
	Tingkat keluhan yang dialami pimpinan atas pelaksaan tugas pekerja 
	5
	210
	4,20
	84

	3
	Tingkat kediplinan masuk kerja
	5
	211
	4,22
	84,4

	4
	Tingkat kesalahan yang dilakukan dalam melaksanakan tugas
	5
	212
	4,24
	84,8

	5
	Tingkat Capaian hasil pekerjaan
	5
	205
	4,1
	80

	6
	Tingkat kualitas produksi dibandingkan dengan kawan sekerja
	5
	188
	3,76
	75,2

	7
	Capaian hasil produksi
	5
	195
	3,9
	78

	8
	Hasil pekerjaan
	5
	212
	4,2
	84

	Rata-rata
	
	
	
	82,1


Sumber: data diolah, 2016

Tabel 5  menunjukkan  reka-pitulasi menunjukkan bahwa hasil perhitungan yang diperoleh yaitu rata-rata sebesar 82,1%. maka dapat disimpulkan bahwa  produk-tivitas individual tenaga kerja pada sewa mobil KPN “SERBA USAHA” adalah sangat produktif.

Hasil Perhitungan Regresi 

Analisis regresi linier bergan-da dimaksudkan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh upah, pengalaman kerja, kondisi kerja, dan motivasi kerja terhadap produktivitas  tenaga kerja. Berdasarkan hasil perhitungan melalui model regresi linier berganda dengan mengguna-kan eviews 8, diperoleh hasil perhitungan adalah sebagai berikut.

Y = 7,167065 + 0,409948 Up +  

       0,171376 Pk + 0,576115 Kk + 
       0,528845 Mk

R2
= 0,608193

F hitung
= 17,46309
Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas

	Probability
	Jarque-Bera
	X2-tabel
	Kesimpulan

	0,7458
	0,5864
	66,617
	Data Normal


Sumber: data diolah, 2016

Tabel 6, menunjukkan hasil uji normalitas , dapat terlihat diatas  J-B hitung < X2-tabel. Hal tersebut menunjukkan bahwa model terdistribusi normal.
b. Uji multikolineritas

Tabel 7. Hasil Uji Multikolineritas
	Variabel
	Variance Inflation Faktor (Vif)
	Kesimpulan

	Upah  (Up)
	1,270793
	H0 ditolak

	Pengalama Kerja(Pk)
	1,053436
	H0 ditolak

	Kondisi Kerja(Kk)
	2,395439
	H0 ditolak

	Motivasi Kerja(Mk)
	2,378957
	H0 ditolak


Sumber: data diolah, 2016

Tabel 7 menjelaskan hasil multikolineritas, dapat terlihat dari hasil pengujian multikolinearitas dengan metode VIF, nilai VIF setiap variabel yang diperoleh < 10, sehingga H0 ditolak maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat masalah  multikolineritas antar va-riabel dalam  penelitian ini.
c. Uji heteroskedastisitas

Tabel 8. Hasil uji heteroskedastisitas

	Probability
	Obs* R-Squared
	X2-tabel
	Kesimpulan

	0,3489
	4,447197
	66,617
	Bebas Heteroskedastisitas


Sumber: data diolah, 2016

Tabel 8, menunjukkan hasil uji heteroskedastisitas, dapat terlihat bahwa nilai Obs* R-Squared < X2-tabel. Hal tersebut menunjukkan bahwa model tidak terdapat heteroskedastisitas.

a. Uji t Statistik

Tabel 9. Uji t Statistik Dengan Tingkat Kepercayaan 90%

	Variabel
	Koefisien
	t-statistik
	t-tabel
	Kesimpulan

	Up
	0,409948
	2,535159
	1,30065
	H0 ditolak

	Pk
	0,171376
	1,946146
	1,30065
	H0 ditolak

	Kk
	0,576115
	2,535086
	1,30065
	H0 ditolak

	Mk
	0,528845
	1,592310
	1,30065
	H0 ditolak


b. Uji F Statistik

Tabel 10. Hasil Uji F Statistik Dengan Tingkat Kepercayaan 95%

	F-statistik
	F-tabel
	Probabilitas
	Keterangan

	17,46309
	4,24
	0,000000
	Signifikan 


Sumber : Data diolah, 2016 

Tabel 25, menunjukkan perolehan  hasil F-statistik (17,46309) > F-tabel (4,24) sehingga H0 ditolak. Dengan demikian maka secara statistik variabel upah, pengalaman kerja, kondisi kerja, dan motivasi kerja  secara bersama-sama memberikan pengaruh atau signifikan terhadap produktivitas individual tenaga kerja.
Implikasi penelitian

Implikasi dari kesimpulan pe-nelitian ini dapat disampaikan sebagai berikut :

1. Upah yang terima oleh supir-supir yang bekerja pada sewa mobil tersebut merupakan sebagai harga dari tenaga yang telah dikorbankan oleh pekerja untuk kepentingan perusahaan dalam kepentingan produksinya. 

Produktivitas individual dalam usaha sewa mobil tersebut  dipengaruhi oleh upah yang diterima oleh supir. Upah   berpengaruh dalam peningkatan produktivitas individual tenaga kerja, peningkatan upah akan berpengaruh juga pada produktivitas individual tenaga kerja. Upah merupakan cer-minan produktivitas individual tenaga kerja pada sewa mobil tersebut. Karena hal tersebut upah yang  diberikan oleh pe-rusahaan haruslah sesuai de-ngan hasil kerja yang telah dilakukan oleh pekerja dalam usaha sewa mobil tersebut, agar dalam pekerjaannya supir me-miliki daya saing yang tinggi untuk mendapatkan hasil terbaik dalam pekerjaannya karena mereka akan sadar dengan memperbaiki kualitas kerja yang dilakukan maka mereka men-dapatkan hak yang sesuai de-ngan apa yang dilakukan untuk pekerjaannya.

2. Semakin lama seseorang me-nekuni pekerjaan yang biasanya dilakukannya, keterampilan dan keahliannya akan meningkat karena pengalaman dalam me-nyelesaikan tugas yang di-berikan oleh perusahaan secara langsung akan meningkatkan produktivitas individual. Pada sewa mobil tersebut pengalam-an kerja yang dimiliki oleh supir sangat mempengaruhi akan produktivitas yang dihasilkan. Sesama pekerja dalam usaha sewa mobil tersebut haruslah saling menukar pikiran dalam bekerja , pekerja yang lebih me-miliki pengalaman haruslah ber-bagi pengalaman kepada pe-kerja yang pemula sehingga akan berdampak positif pada peningkatan produktivitas indi-vidual. Seseorang yang semakin lama bekerja pada suatu pekerjaan akan lebih memiliki pengalaman yang baik dalam pekerjaannya secara otomatis mempermudah pekerjaannya dan berdampak positif pada produktivitasnya. 

3. Dalam melakukan pekerjaan dengan baik suatu kondisi sekitar perusahaan dan kondisi sekitar diri  karyawan sendiri dapat mendukung kinerja kar-yawan dalam melakukan pekerjaan. Kondisi kerja pada usaha sewa mobil tersebut juga sangat berpengaruh pada produktivitas individual tenaga kerja. Hubungan baik sesama pekerja dalam usaha sewa mobil tersebut juga termasuk dalam kondisi kerja. Hubungan  baik yang terjadi sesama pekerja pada sewa mobil tersebut  mendukung pening-katan produktivitas individual karena suasana disekitar pe-rusahaan dan hubungan har-monis sesama pekerja ber-pengaruh juga pada pening-katan produktivitas individual. Semestinya peningkatan kondisi kerja yang meningkat yang dilakukan perusahaan akan sangat berpengaruh baik untuk peningkatan  produktivitas indi-vidual secara optimal.

4. Motivasi kerja yang diberikan oleh usaha sewa mobil tersebut merupakan suatu yang dapat menimbulkan semangat dan dorongan tersendiri bagi karyawan.  Kuat dan lemahnya motivasi kerja yang dimiliki oleh supir pada sewa mobil tersebut menentukan terhadap tingkat produktivitas individual tenaga kerja yang dihasilkan, ketika supir pada sewa mobil tersebut memiliki motivasi kerja yang kuat maka tercipta dorongan untuk bekerja lebih baik dalam menghasilkan produktivitas. Motivasi kerja yang dimiliki oleh supir pada usaha sewa mobil tersebut masih tergolong baik.  Pemberian motivasi kerja sangat dibutuhkan agar semua supir yang bekerja pada usaha sewa mobil tersebut memilki motivasi kerja yang kuat pada masing-masing individu yang bekerja memiliki rasa tanggung jawab yang lebih dalam melak-sanakan pekerjaan.

Simpulan dan Saran

Simpulan

Dari hasil analisis  mengguna-kan Regresi Linier Berganda , maka kesimpulan yang dapat diambil adala sebagai berikut :

1. Berdasarkan hasil regresi secara parsial , variabel upah, penglaman kerja , kondisi kerja , dan motivasi kerja memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap produktivitas individual tenaga kerja pada sewa mobil KPN “SERBA USAHA”

2. Berdasarkan hasil regresi secara bersama-sama , menunjukkan bahwa adanya pengaruh secara bersama-sama yang signifikan dari variabel upah, pengalaman kerja, kondisi kerja dan motivasi kerja terhadap produktivitas individual tenaga kerja pada sewa mobil KPN”SERBA USAHA”

Saran

1. Diharapkan kepada pemerintah daerah dan dinas perhubungan , terkait dengan pemberian sosialisasai kepada usaha- usaha sewa mobil yang sejenis dengan KPN”SERBA USAHA” untuk mendaftarkan usahanya ke dinas yang terkait agar usahanya memiliki badan hukum yang  jelas  dan memiliki nomor uji kendaraan. Hal tersebut diharapkan  akan meningkatkan kepercayaan kon-sumen dalam memakai jasa sewa mobil dan meningkatkan produktivitas individual tenaga kerja.

2. Untuk pekerja diharapkan mampu menyesuaikan diri dengan kondisi kerja yang ada , dan diharapkan mengoptimal-kan kondisi kerja menjadi lebih nyaman agar lebih meningkat-kan produktivitas individual tenaga kerja. Sesama pekerja diharapkan  juga dapat saling bertukar pengalaman dan mem-beri arahan  kepada pekerja baru atau pemula agar terjadi peningkatan pada  produktivitas individual tenaga kerja.

3. Untuk penelitian yang akan datang dengan topik yang serupa yaitu produktivitas indi-vidual tenaga kerja diharapkan menambah lagi variabel bebas seperti insentif, usia dan kepe-mimpinan, agar dapat menge-tahui secara lebih mendalam faktor-faktor lain yang mempe-ngaruhi produktivitas individual tenaga kerja
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